ABSTRAK

Penelitian ini merupakan hasil penelitian lapangan dengan judul “Fluktuasi
Nilai Tukar Rupiah dan Pengaruhnya Terhadap Deposito iB Hasanah Pada PT.
Bank BNI Syariah Cabang Surabaya Dharmawangsa Periode 2014 — 2015”.
Penelitian ini ditujukan untuk menjawab rumusan masalah, yaitu : Bagaimana
fluktuasi nilai tukar rupiah dan pengaruhnya terhadap deposito iB Hasanah pada
PT. Bank BNI syariah cabang Dharmawangasa Surabaya periode 2014 - 20157,
Bagaimana analisis fluktuasi nilai tukar rupiah dan pengaruhnya terhadap deposito
iB Hasanah pada PT. Bank BNI syariah cabang Dharmawangasa Surabaya
periode 2014 - 2015?

Data penelitian terhimpun dari wawancara secara langsung dengan pegawai
yang menangani langsung dengan produk deposito iB Hasanah di PT. Bank BNI
Syariah Cabang Surabaya Dharmawangsa serta didukung dengan data dokumentatif
serta literatur pendukung yang relevan terhadap permasalahan yang penulis angkat.
Selanjutnya penelitian ini dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif analitis.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa nilai tukar rupiah berpengaruh
terhadap deposito iB Hasanah di PT. Bank BNI Syariah Cabang Surabaya
Dharmawangsa dan pengaruh tersebut memiliki hubungan yang negatif atau
berbanding terbalik terhadap deposito iB Hasanah. Dengan terjadinya depresiasi
nilai tukar rupiah maka jumlah dana deposito iB Hasanah akan cenderung
mengalami kemerosotan. Apabila nilai tukar rupiah mengalami depresiasi yang
mencerminkan stabilitas ekonomi yang semakin menurun atau memburuk,
sehingga perdagangan dipasar uang semakin meningkat dan mengakibatkan
investor yang pada awalnya menabung di bank syariah khususnya di deposito iB
Hasanah menjadi menurun yang membuat para nasabah beralih berinvestasi ke
pasar uang yang lebih menguntungkan.

Sejalan dengan kesimpulan tersebut hendaknya Pemerintah Indonesia
harus menjaga perekonomian serta kebijakan ekonomi yang dapat diambil adalah
dengan menjaga kestabilan nilai tukar rupiah di Indonesia. Bank BNI syariah
diperlukan meningkatkan dana Investment account, karena demi berjalannya
kegiatan usaha, bank BNI syariah harus memiliki modal yang cukup untuk
menjalankan kegiatan usahanya demi mendapatkan profitabilitas atau keuntungan
baik. Namun bank BNI syariah juga tetap menjaga prinsip-prinsip syariah dalam
menjalankan segala bentuk transaksi guna mendapat keuntungan yang tidak
melanggar prinsip syariah (haram). Efektifitas pengelolaan dana pihak ketiga
(DPK) yang baik merupakan potensi bank untuk mendapatkan keuntungan. Selain
itu, besarnya keuntungan yang diperolen akan menimbulkan minat bagi para
nasabah untuk menginvestasikan dananya pada bank BNI syariah demi
mendapatkan keuntungan dari hasil investasinya.



